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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan bertujuan menumbuh kembangkan potensi manusia agar
menjadi manusia dewasa, beradab, dan normal. Pendidikan akan membawa
perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai pada individu, kolompok, dan
masyarakat. Melalui pendidikan diharapkan mampu membentuk individu-
individu yang berkompetensi di bidangnya sehingga sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Rubiyanto, dkk., 2004: 1).

Salah satu mata pelajaran yang perlu mendapat perhatian lebih adalah
matematika. Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, prestasi siswa dalam
mata pelajaran matematika selalu rendah. Masalah yang dihadapi sekarang ini
adalah bagaimanakah strategi yang dilakukan untuk memperbaiki pendidikan.
Disamping memperbaiki sistem melalui pembaharuan kurikulum, pemerintah
juga mengupayakan perbaikan dari segi operasionalnya, Yyaitu dengan
perubahan sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan kualitas guru dan
petugas-petugas pendidikan yang lain melalui penataran-penataran. Dalam
peningkatan kualitas guru, pemerintah mengupayakan untuk menciptakan
guru-guru yang peka dan mampu memecahkan permasalahan yang
menghambat dalam pendidikan nasional.

Menurut Hartanto, dkk., dalam Sutama (2001: 2) guru matematika saat

ini cenderung mengajar kurang bervariasi. Latihan yang di berikan kepada



siswa kurang bermakna. Kesimpulan penelitian Suryanto dalam Sutama
(2001: 3) tentang hambatan dalam mengajar matematika di antaranya adalah
(1).masih kurangnya pembelajaran pemecahan masalah, (2).masih banyak
teknik bertanya tidak efektifitas. (3).lemahnya guru dalam pengendalian kelas.
Kelemahan-kelemahan ini dapat di anggap sebagai kegagalan guru
memotivasi siswa.

Sering dijumpai siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi tetapi
prestasi belajar yang dicapainya rendah, akibat kemampuan intelektual yang
dimiliki siswa tidak/kurang berfungsi secara optimal. Salah satu faktor
pendukung agar kemampuan intelektual yang dimiliki siswa dapat berfungsi
secara optimal adalah adanya sikap mental dan emosi yang dapat dilihat dari
minat, motivasi siswa untuk berprestasi yang tinggi dalam diri siswa. Untuk
itu, Kketerkaitan dengan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran
matematika dalam penggunaan model/strategi pembelajaran harus mampu
menekankan sikap mental dan emosi pada diri siswa.

Matematika oleh banyak siswa diangggap pelajaran yang sulit,
disamping memerlukan penalaran juga diperlukan pemahaman untuk
memecahkan suatu masalah-masalah yang berhubungan dengan matematika.
Ditambah lagi jika hal tersebut berhubungan dengan masalah sikap mental dan
emosi pada siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan. Untuk
mengatasi hal tersebut, seorang guru harus mempunyai strategi dalam

mengajar agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien dalam mencapai



hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu, guru matematika juga harus
menguasai berbagai macam model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan cara dalam penyampaian tujuan
pembelajaran yang memerlukan teknik-teknik khusus. Hal ini harus sudah
dikuasai oleh seorang guru, terutama guru matematika. Selain model
pembelajaran dapat mengarahkan kegiatan belajar mengajar terhadap tata cara
pembelajaran, juga mampu merangsang motivasi siswa untuk belajar,
mempunyai minat yang besar terhadap pelajaran, sehingga dengan itu semua
siswa dengan siswa lainnya mampu berkompetisi dalam prestasi. Suatu model
yang mengarah ke dalam pengembangan pemahaman masalah, rencana,
solusi, dan pengecekan masalah adalah strategi pembelajaran LAPS (Logan
Avenue Problem Solving) — Heuristik.

Strategi pembelajaran LAPS-Heuristik merupakan model pembelajaran
yang diharapkan dapat mengarah untuk menanamkan rasa percaya diri dan
bangga kepada siswa, membangkitkan minat atau perhatian serta memberi
kesempatan kepada mereka untuk mengadakan evaluasi diri. Model/strategi
pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang dirancang dan dapat
digunakan oleh guru untuk mempengaruhi motivasi, minat, dan hasil belajar
siswa. Dalam strategi pembelajaran LAPS-Heuristik dituntut kreativitas guru
dalam memilih cara mengajar untuk dapat membantu siswa lebih tertarik

(interest) terhadap materi pelajaran.



B. Rumusan Masalah
Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah,
selanjutnya dalam penelitian ini dapat dikemukakan perumusan masalah
sebagai berikut:

1. Adakah peningkatan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika
dengan strategi pembelajaran LAPS-Heuristik di kelas VIII di SMP
Muhammadiyah Kota Pekalongan?

2. Adakah peningkatan motivasi siswa melalui pembelajaran matematika
dengan strategi pembelajaran LAPS-Heuristik di kelas VIII di SMP
Muhammadiyah Kota Pekalongan?

3. Adakah peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran matematika
dengan strategi pembelajaran LAPS-Heuristik di kelas VIII di SMP

Muhammadiyah Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam proses pembelajaran matematika. Sedangkan secara khusus
penilitian ini bertujuan untuk :
1. Penerapan strategi pembelajaran LAPS-Heuristik bertujuan meningkatkan
minat belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas VIII di SMP

Muhammadiyah Kota Pekalongan



2. Penerapan strategi pembelajaran LAPS-Heuristik bertujuan meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VIII di SMP
Muhammadiyah Kota Pekalongan

3. Penerapan strategi pembelajaran LAPS-Heuristik bertujuan meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa di kelas VIII di SMP Muhammadiyah

Kota Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan, informasi
untuk memperkaya khasanah pengetahuan dan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan langkah kebijakan yang lebih baik dan
tepat di masa mendatang dalam peningkatan mutu pendidikan matematika.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu tentang
pembelajaran LAPS-Heuristik akan meningkatkan minat belajar siswa
pada pembelajaran matematika, pembelajaran LAPS-Heuristik akan
meningkatkan motivasi belajar matematika, pembelajaran LAPS-Heuristik

akan menigkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dan dasar pemikiran guru dan calon guru untuk dapat
memilih  model/strategi pembelajaran yang tepat dalam Kkegiatan

belajar mengajar.



. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi bekal untuk terjun
langsung ke dunia pendidikan sebagai seorang calon pendidik.

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa agar
lebih termotivasi untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik.

. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai

acuan penelitian berikutnya.





